BAB IV

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan dalam Penelitian tersebut,

maka dapat ditarik kesimpulannya sebagai berikut:

1.

Pengaturan warisan budaya dalam perspektif hukum internasional diatur
dalam Konvensi Bern dikenal untuk memberi Perlindungan Karya Seni dan
Sastra Konvensi ini telah diratifikasi oleh banyak negara di seluruh dunia,
Konvensi Hak Cipta Dunia (UCC) Konvensi internasional utama yang
melindungi hak cipta, selain Konvensi Bern, yang disusun pada tahun 1952
di bawah naungan UNESCO dan Konvensi UNESCO dikenal untuk
melindungi warisan budaya dunia dan memastikan keberlanjutan tradisi.
Adanya perlindungan warisan kebudayaan dalam lingkup internasional ini
adalah sebagai alat untuk meminimalisir upaya pengklaiman secara tidak sah
terhadap warisan kebudayaan oleh pihak yang bukan pemilik warisan
kebudayaan tersebut. Selain itu pengaturan di dalam lingkup nasional juga
diatur dalam UU Hak cipta, Undang-undang nomor 11 tahun 2010 tentang
cagar budaya dan Warisan Budaya Takbenda diatur oleh Undang-Undang
Nomor 5 Tahun 2017 tentang Pemajuan Kebudayaan. Selain itu, Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 106 Tahun 2013 juga
memberikan pedoman mengenai pelestarian dan perlindungan warisan
budaya takbenda. Pemerintah berkomitmen untuk melindungi dan

mempromosikan warisan budaya ini sebagai bagian dari identitas nasional.



2. Upaya Perlindungan Reog Ponorogo diakui sebagai Warisan Budaya
Takbenda oleh UNESCO sebagai bagian dari Warisan Budaya Tak Benda
Indonesia. Pengakuan ini terjadi pada 3 Desember 2024, dalam Sidang ke-19
Intergovernmental Committee for the Safeguarding of the Intangible Cultural
Heritage yang berlangsung di Paraguay, untuk melestarikan dan
mempromosikan budaya nasional ini dilakukan pawai budaya, dokumentasi,
dan dukungan dari pemerintah serta komunitas lokal seni tradisional ini.
Upaya pelestarian Pemerintah, masyarakat, dan berbagai lembaga
Masyarakat untuk menjaga kelestarian Reog dan Program-program edukasi,
pelatihan, dan dukungan finansial untuk memastikan kelangsungan kesenian

ini. dan memberikan Perlindungan Hukum.

B. Saran

1. Diharapkan bagi pemerintah harus memberikan perhatian terhadap warisan
budaya indonesia, supaya jangan terjadinya pengklaiman terhadap negara lain.

2. Diharapkan lembaga-lembaga nasional maupun internasional untuk melakukan
kerja sama kemitraan, agar terjalinnya kerjasama dengan warisan

budaya Indonesia.
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